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ABSTRAK _ _Abstrak: Penelitian ini mengkaji mengenai bentuk partisipasi pemuda di
dalam program unggulan Bupati Takalar periode 2017-2022. Program tersebut memuat
22 program unggulan, salah satu di antaranya adalah penyerapan 10.000 tenaga kerja
baru. Berdasarkan data dinas terkait telah mencatat sebanyak 7,617 tenaga kerja yang
terlibat di dalam kegiatannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan model
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Adapun
jumlah informan meliputi 10 orang yang berasal dari berbagai latar profesi. Penentuan
informan tersebut dipilih secara sengaja (Purpossive). Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Takalar, dari Agustus 2019 hingga Desember 2019.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi pemuda terbagi atas dua yaitu
partisipasi dalam bentuk fisik dan nonfisik. 1) Partisipasi fisik meliputi Pelatihan Balai
Latihan Kerja kabupaten Takalar, membuka usaha baru seperti warung kopi, wisata
permandian, online shop, peternakan ayam dan sapi, bengkel, dan budidaya perikanan.

Selain itu, Ada juga yang mendapatkan modal usaha seperti bantuan mesin pompa,
bibit ternak, dan beberapa program desa yang mengalokasikan sebagian dananya untuk
melahirkan usaha baru. 2) Partisipasi nonfisik, pemuda yang tergabung dalam beberapa
komunitas pemuda menggelar diskusi mengenai wirausaha dan peluangnya di Takalar.
Kata Kunci: Partisipasi; Pemuda; Program; Tenaga Kerja .

Abstract: This study concerns the participation of youth in the flagship program of the
Takalar District Head for the 2017/2022 period. The program contains 22 excellent
programs, one of which is the absorption of 10,000 new workers. Based on data from
the relevant agencies have recorded as many as 7,617 workers involved in the program.

The method used in this study is a qualitative method with a descriptive model. Data
collection is done by interview and observation. The number of informants includes 10
people from various professional backgrounds. Determination of the informant was
chosen deliberately (Purpossive). This research was conducted in Takalar District, from
August 2019 to December 2019.

The results of this study indicate that youth participation is divided into two, namely
physical and non-physical participation. 1) Physical participation includes the Takalar
District Vocational Training Center, opening new businesses such as coffee shops,
bathing tours, online shops, chicken and cattle farms, workshops, and aquaculture.

In addition, there are also those who get venture capital such as pumping machines,



livestock germs, and several village programs which allocate part of their funds to give
birth to new businesses. 2) Non-physical participation, youth who are members of
several youth communities hold a discussion about entrepreneurship and opportunities
in Takalar.
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20XX, Disetujui: ...-Bulan 20XX _ _/ _ _/ _ _https://doi.org/10.31764/jces.vXiX.XXX _This is
an open access article under the CC-BY-SA license



PENDAHULUAN Tuna karya merupakan status bagi mereka yang masuk dalam angkatan
kerja namun tidak terfasilitasi, sehingga menyebabkan ketiadaan pekerjaan.

Masalah ini dapat dikaji berbagai latar ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya
Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Karena pada dasarnya, perbedaan suatu
wilayah memiliki potensi masing-masing yang seharusnya mendapat perlakuan yang
berbeda. Tingginya angka pengangguran dapat mengakibatkan masalah kemiskinan,
sosial politik, kesehatan bahkan kriminalitas.

Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan pada Agustus 2019 merilis data pengangguran
sebanyak 318,442 orang dengan persentase 4,97% dari total penduduk. Sejalan dengan
itu Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar merilis pengangguran di Takalar mencapai
5,497 orang pada tahun 2019 (“Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar,” n.d.). Data
tersebut membawa kabupaten Takalar masuk dalam daftar 10 besar kabupaten tertinggi
penganggurannya di Sulawesi Selatan.

Padahal pihak pemerintah telah mencanangkan berbagai program untuk mengentaskan
pengangguran. Undang-undang 1945 Pasal 28D ayat 3 menjelaskan bahwa “Setiap
orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak
dalam hubungan kerja” (Tim, 2016). Artinya negara secara konstitusional berkewajiban
menyediakan kesempatan kerja, produktif dan berkesinambungan.

Hal ini juga didukung dalam Undang-undang No. 39 Pasal 38 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia, yang menyatakan bahwa “Setiap warga negara sesuai dengan bakat,
kecakapan dan kemampuan, berhak atas pekerjaan yang layak”(Jufri, 2017). Artinya
pemuda seharusnya mendapat kesempatan kerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.

Peran dari pemerintah menjadi penting untuk mengambil kebijakan dalam
menyelesaikan masalah pengangguran. Dari masalah tersebut Pemerintah Daerah
Kabupaten Takalar membuat strategi dengan mengusung 22 program Unggulan. Salah
satu diantaranya program penyerapan 10,000 tenaga kerja.

Hal ini menjadi kunci dalam membangun sumber daya manusia di Kabupaten Takalar,
karena perlu kerja sama antara relasi terkait. Program ini juga merupakan salah satu
variabel dalam mengukur tingkat keberhasilan pemerintah daerah selama periode 2017
hingga 2022 dalam mengurangi angka pengangguran. Pengangguran adalah suatu
keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan
pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya.

Untuk mengukur tingkat pengangguran pada suatu wilayah bisa didapat dari persentasi



membagi jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja (Amalia, 2012).
Pengangguran akan selalu muncul dalam suatu perekonomian karena beberapa alasan.
Alasan pertama adalah adanya proses pencarian kerja, yaitu dibutuhkannya waktu untuk
mencocokkan para pekerja dan pekerjaan.

Alasan kedua adalah adanya kekakuan upah. Kekakuan upah ini dapat disebabkan oleh
tiga hal, yaitu adanya kebijakan upah minimum, daya tawar kolektif dari serikat pekerja,
dan upah efisiensi (Alghofari & Pujiono, 2011). Partisipasi dari pemuda sangat penting
dalam pengimplementasian program-program yang ada di kabupaten Takalar.

Sebaik apapun kebijakan dirumuskan jika tidak didukung oleh sumber daya yang
memadai, maka kebijakan itu tidak akan berdampak positif bagi daerah setempat.
Namun, meskipun tingkat kesejahteraan relatif rendah namun kelompok pemuda siap
menerima perubahan, maka akan menjadi modal besar dalam mendukung
keberlanjutan program. Pemerintah Daerah mengadakan penyuluhan dan berbagai
pelatihan serta bantuan modal usaha agar pemuda ikut berpartisipasi di dalamnya.

Sehingga dengan berpartisipasinya pemuda dalam program yang ada bertujuan untuk
menanggulangi pengangguran dan kemiskinan (Maipita, 2014). Partisipasi yaitu peran
kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu,
keahlian, modal atau materi serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil
pembangunan (Deviyanti, 2013).

Berpartisipasi dalam program pemerintah dapat meningkatkan kemandirian masyarakat
terkhusus pemuda dalam mempercepat pembangunan. Pemuda dapat berpartisipasi
dalam tahapan perencanaan, implementasi, evaluasi dan pengawasan program-program
pembangunan. Partisipasi telah berkembang dari pandangan bahwa pemerintah yang
memberikan kesempatan untuk terlibat, melainkan lebih menghargai partisipasi sebagai
layanan dasar dan bagian integral dari pemerintah lokal.

Sehingga partisipasi berguna untuk menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang lain
dalam menyukseskan program pembangunan (Bahua, 2018). Penilitian ini berfokus pada
partisipasi pemuda dalam program penyerapan 10,000 tenaga kerja. Melihat
bentuk-bentuk partisipasi baik secara fisik maupun nonfisik. Sehingga hasil penelitian
mampu berkontribusi untuk akademik dan pemerintah.

METODE PELAKSANAAN Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Takalar, mulai Agustus
2019 hingga Desember 2019. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan model deskriptif (Sugiyono, 2013), hal ini dilakukan untuk menemukan



fenomena dalam masyarakat terutama pemuda. / Fig 1 Peta Wilayah Administrasi Kab.

Takalar Secara geografis, Takalar berbatasan dengan Kota Makassar bagian barat,
Kabupaten Gowa bagian Utara dan timur, serta Kabupaten Jeneponto di bagian selatan.
Letak tersebut menjadikan Takalar sebagai daerah satelit yang strategis dalam
pembangunan wilayah. Untuk pembagian wilayah pesisir (warna biru muda) terdapat
enam kecamatan dan wilayah daratan (warna hijau) terdapat tiga kecamatan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan penulusuran pustaka.
Wawancara dilakukan di beberapa tempat seperti lokasi usaha informan, Balai Latihan
Kerja Takalar, Rumah, dan di salah satu warung kopi di kabupaten Takalar (Inimo de
café). Informan dipilih secara sengaja dengan latar belakang partisipasi yang berbeda.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Balai Latihan Kerja Takalar.

Tabel. 1 Daftar informan Nama _Usia (tahun) _Jenis usaha/ pekerjaan _ _Bagas _42
_Kepala BLK _ _Syamsuddin _23 _Ampa Bakery _ _Faisal _20 _Peserta BLK _ _Mila _23
_Peserta BLK _ _Risna _21 _Hijab _ _Selfiana _24 _Kue Brawkat _ _Norma _19 _Fashion _
_Lia _20 _Aksesoris hp _ _Rafi _25 _Buku fiksi dan nonfiksi _ _Ali _26 _Peternakan sapi _ _
Informan berasal dari kecamatan yang berbeda-beda seperti Kecamatan
Polongbangkeng Utara, Polongbangkeng Selatan, Galesong Utara, Galesong, Galesong
Selatan, Pattallassang dan lain-lain. Selain itu, berjumlah lima orang laki-laki dan lima
perempuan.

Informan biasa memiliki batasan usia yaitu antara 18 tahun hingga 30 tahun. Analisis
data dilakukan melalui tahapan; reduksi data, penyajian atau display data dan
kesimpulan atau Verifikasi. Reduksi dilakukan setelah hasil wawancara ditranskrip dan
kemudian dipilah data yang sesuai dan tidak sesuai dengan topik penelitian.

Selanjutnya data didisplay dengan format deskriptif, data tersebut selanjutnya dilakukan
verifikasi. HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk
partisipasi pemuda yang meliputi partisipasi fisik dan non fisik. Partisipasi masyarakat
sangat penting dalam mendukung program-program pemerintah baik dalam proses
perencanaan hingga pelaksanaannya (Wirawan & Nurpratiwi, 2015).

Partisipasi tidak hanya dalam bentuk fisik/aktivitas/kegiatan tetapi juga meliputi
kegiatan diskusi atau dalam bentuk ide. Dalam pembangunan wilayah, partisipasi tidak
hanya dilihat dari kemampuan individu tetapi juga kemampuan suatu kelompok. Artinya
pemuda harus memiliki kemampuan baik secara individu maupun kelompok agar
mampu berpartisipasi.



Secara data dari program penyerapan 10,000 tenaga kerja baru saat ini telah mencapai
7,617 orang yang telah dirangkum dari Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
Kabupaten Takalar sejak tahun 2018 hingga 2019. Yang artinya program ini telah
diupayakan berhasil hingga tahun masa jabatan Bupati dan Wakil Bupati berakhir di
tahun 2022.

Partisipasi pemuda dalam proses pembangunan akan terwujud sebagai suatu kegiatan
nyata dalam setiap jenis program apabila pada diri pemuda ada kemauan, kesediaan,
kemampuan, upaya, dan kesempatan atau peluang. Partisipasi ini sesungguhnya
merupakan sikap keterbukaan terhadap persepsi dan prasana pihak lain, juga
merupakan suatu perhatian mendalam mengenai perubahan yang akan dihasilkan oleh
suatu kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan masyarakat.

partisipasi juga merupakan kesadaran mengenai kontribusi yang diberikan oleh pihak
lain untuk suatu kegiatan dalam memajukan daerah Pertisipasi adalah kemauan rakyat
untuk mendukung secara mutlak program atau proyek pemerintah yang dirancang dan
ditentukan tujuannya oleh pemerintah. Dalam proses pembangunan diharapkan adanya
kesadaran dari masyarakat dan mempunyai rasa tanggung jawab yang penuh dalam diri
sendiri sehingga pembangunan yang telah dilakukan dapat dikelolah dan dimanfaatkan
dengan baik (Dewi, 2012) Pelaksanaan dari program pemerintah dilaksanakan secara
sukarela dalam proses pembangunan sangat diharapkan untuk mewujudkan
program-program pembangunan. Dengan demikian rasa peduli tersebut diwujudkan
untuk kepentingan bersama.

Kemauan dan kemampuan pemuda dapat diberikan arahan dan petunjuk dari
pemerintah, sejalan dengan partisipasi moral juga adanya tanggung jawab moril.
Partisipasi Fisik Pelatihan Balai Latihan Kerja kabupaten Takalar membuka pelatihan
kerja yang melahirkan usaha baru seperti warung kopi, wisata permandian, online shop,
peternakan ayam dan sapi, bengkel, budidaya perikanan dan salon kecantikan, butik
lain-lain.

Selain itu, Ada juga yang mendapatkan modal usaha seperti bantuan mesin pompa,
bibit ternak, dan beberapa program desa yang mengalokasikan sebagian dananya untuk
melahirkan usaha baru. Balai Latihan Kerja yang juga merupakan sinkronisasi program
nasional dari Kementerian Ketenagakerjaan (Fitri & Lestari, 2013), telah berkontribusi
1,074 pemuda yang telah ikut dalam pelatihan peningkatan skill. Melalui pelatihan yang
disediakan, pemuda yang dilatih sesuai kompetensi peminatan.

Pemuda tersebut datang dari berbagai kecamatan bahkan kabupaten sekitar seperti
Jeneponto, Gowa dan Makassar. Hal ini dikarenakan BLK merupakan bagian dari



Kementerian Ketenagakerjaan, sehingga status administrasi tidak menjadi halangan
untuk ikut di dalamnya. Kehadiran BLK sebagai wadah bagi pemuda dalam
meningkatkan kompetensi sehingga nantinya akan siap bersaing di dunia kerja atau
membuka usaha baru.

Balai Latihan Kerja memberikan dukungan bagi Pemuda yang terlibat dalam pelatihan
selama kalender pendidikan yang ditetapkan. Pelatihan yang diikuti bertujuan untuk
meningkatkan wawasan dan keterampilan. Mila (23 tahun) salah satu peserta yang
merasakan fungsi BLK baik proses maupun pasca pelatihan hingga mendapatkan
pekerjaan.

BLK juga menjadi tempat pengembangan usaha, fungsi ini sangat efektif dalam
menumbuhkan usaha-usaha baru di Kabupaten Takalar. Pelatihan yang manarik usaha
baru yaitu otomotif, tata rias, dan menjahit. Pemuda tergabung dalam kegiatan BLK
memanfaatkan momentum program pemerintah dan peningkatan kapasitas dan
kapabilitasnya.

Dalam setiap jurusan, para pemuda mendapat kelas teori dan praktik serta diakhir
pertemuan akan ada ujian kompetensi untuk menentukan kelulusan peserta. Sehingga
peran BLK Takalar sangat mendukung potensi pemuda yang ingin mengembangkan
kemampuan dan melalui uji kompetensi dan sertifikasi. Membuka usaha baru
merupakan salah bentuk partisipasi dari pemuda.

Sebagai daerah satelit dari kota Makassar, Takalar menjadi salah satu tempat
tumbuhnya kawasan perumahan khususnya Kecamatan Galesong Utara. Notabene
penduduk di perumahan tersebut bekerja di kota Makassar. Hal ini menjadi peluang
Kabupaten Takalar untuk membuka peluang usaha baru. tidak hanya sebagai daerah
transit, tetapi juga tempat tumbuhnya kawasan pariwisata.

Hingga lahir permandian dibeberapa titik seperti Permandian Bissua, Topejawa, Pantai
Bintang, Takalar Beach Waterboom, Taman Wisata Rita, Pantai Sampulungan, Pantai
Punaga, Pantai Pokko, Air terjun Ko'mara, Pulau Sanrobengi, Telaga Ko’'mara, Pantai
Bintang. Selain itu ada juga Taman cinta Palleko, Taman Buruh Ko’'mara, Monumen
Lapris Takalar yang semuanya telah menarik tumbuhnya UMKM di sekitar tempat wisata
tersebut.

Usaha seperti bengkel kendaraan ringan tumbuh dikarenakan jalur parawisata sangat
mendukung, ditambah kemampuan dari pemuda sudah sesuai dengan pendidikan di
BLK. Selain itu ada juga brand lokal yang berkembang dan terkenal hingga kota
Makassar, yaitu Ampa bakery yang dirintis oleh pemuda Takalar (Syamsuddin, 23 tahun)



dan telah memiliki enam outlet yang tersebar di beberapa kecamatan di kabupaten
Takalar.

Untuk menjangkau customer yang jauh dari outlet cabang, Ampa bakery menerapkan
sistem online delivery. Usaha tersebut telah merekrut anak muda di Takalar untuk
menjadi karyawan. Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Setiap kabupaten memiliki wewenang dalam mengatur seluruh potensi daerah
yang dimiliki.

Sehingga Pemerintah Kabupaten Takalar dapat mengembangkan potensi yang ada baik
dari bagian pesisir hingga daratan. Optimalisasi ini perlu dilakukan untuk mengatasi
pengangguran (Darwanis & Chairunnisa, 2013) . Masyarakat yang hidup dalam urban
rural jelas berbeda kebutuhannya dengan mereka yang ada di sub urban ataupun urban.

Wilayah Takalar tidak semua masuk dalam kategori sub urban bagi kota Makassar.
Seperti Mangarabombang, Polongbangkeng Utara dan Selatan memiliki tingkat
interaksi kota yang berbeda dengan kecamatan lainnya. Sehingga untuk memenubhi
kebutuhan yang cepat, pemuda di Takalar aktif memanfaatkan peluang usaha melalui
sosial media.

Jenis jualannya berbeda-beda mulai dari Hijab (Risna, 21 tahun), Browkat (Selfiana, 24
tahun), Segala jenis pakaian (Norma, 19 tahun), Aksesoris handphone (Lia, 20 tahun),
Buku fiksi dan nonfiksi (Rafi, 25 tahun) dan masih banyak lagi pemuda yang
memanfaatkan sosial media sebagai untuk meraup keuntungan. Berkembangnya
Teknologi telah memberikan ruang bagi siapapun untuk berkarya.

Hal tersebut dapat terus ditingkatkan oleh pemuda selama tidak melanggar peraturan
UUD ITE nomor 11 tahun 2008. Pemuda mendapat manfaat berjualan di sosial media
dengan sangat baik “Daripada waktu habis hanya untuk urusi hidupnya orang, mending
saya jualan di sosmed, ramaikan sosmed untuk dapat uang” (Risna, 21 tahun). Bahkan
penghasilannya mencapai jutaan rupiah di luar dari honor mengajar di sekolah.

Peternakan Sapi juga sangat berkembang di kabupaten Takalar, hal ini dikarenakan
Salah satu program unggulan Bupati Takalar adalah Pembagian bibit sapi kepada
kelompok Tani. Meski sifatnya berkelompok, usaha ini justru menghadirkan usaha baru
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Potensi peternakan ini juga didukung oleh
pakan di wilayah kabupaten Takalar yang banyak tersedia, mulai dari limba jagung, padi
hingga tebu.

Salah satu pemuda yang mendapat bantuan sapi adalah Ali (26 tahun) yang saat ini



mulai aktif beternak sapi, selain itu ia sedang merencanakan peternakan ayam pedaging
untuk mengembangkan usahanya. Kotoran dari ternaknya pun digunakan untuk
menyuburkan tanaman, sehingga pemuda sudah dapat melihat peluang dan potensi
yang sudah ada.

Kondisi tersebut merupakan suatu rangkaian implementasi kebijakan pemerintah yang
dikembangkan oleh pemuda untuk meningkatkan taraf kehidupan sehari-hari. Dari tidak
berdaya menjadi berdaya dan mandiri (Mulyono, 2015). Pemberdayaan pendekatan
proses lebih memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia.
Dalam pandangan ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah
kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi.

Partisipasi masyarakat dalam perumusan program membuat masyarakat tidak
semata-mata berkedudukan sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen
karena telah ikut serta terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga
masyarakat merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung jawab
bagi keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi pada
tahap-tahap berikutnya (Arfianto & Balahmar, 2016).

Partisipasi Non Fisik Pemuda yang tergabung dalam beberapa komunitas juga memiliki
peran dalam membangun sumber daya manusia. Dalam pesta Komunitas se- Kabupaten
Takalar terdapat 44 Komunitas pemuda yang ikut terlibat. Kegiatan tersebut
menampilkan berbagai kreasi kerajinan hingga penampilan seni.

Salah satu agenda diskusi yang sudah beberapa kali berjalan yaitu “Ngopi Pemuda
Takalar” Setidaknya sudah berjalan empat kali yang menghadirkan para pejabat penting
dan beberapa anak muda berprestasi di Takalar. Beberapa hal yang menjadi topik dalam
diskusi tersebut, seperti rencana regulasi tentang kepemudaan, optimalisasi pendidikan,
prestasi olahraga hingga sumber daya yang dimiliki kabupaten Takalar. UU No.

32 Tahun 2004 Menjelaskan fungsi dari Pemerintah daerah menjalankan otonomi
seluas-luasnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan
umum dan daya saing daerah (Halim & Abdullah, 2010). Beberapa upaya pemerintah
untuk mendukung program yang ada bisa dalam bentuk bantuan modal, Pelatihan
UMKM, Coaching atau Pendampingan, Visit Tour, Sertifikasi Produk, dan Pemasaran.
Hubungan sosial pemuda dengan masyarakat perlu saling mendukung, karena
sama-sama berperan dalam pengembangan kehidupan.

Masyarakat dan pemuda merupakan subyek dalam pengembangan masyarakat, artinya
adanya perubahan yang terjadi dalam hidup dengan menerapkan kaidah-kaidah adat



setempat. Pengembangan pemuda termasuk pada bagian kewajiban pemerintah dan
tanggung jawab bersama yang dilakukan secara praktis. Tentu hal itu kewajiban bagi
setiap orang untuk melaksanakannya, karena berfungsi dalam transformasi hidup yang
mengarah dalam kemajuan tidak hanya dalam lingkup ekonomi, sosial, politik tapi juga
melainkan bidang lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN Program bupati Takalar melalui Penyerapan 10,000 tenaga
kerja ini mampu dijadikan peluang bagi pemuda yang ingin maju baik secara softskill
maupun hardskill. Potensi pemuda yang ingin mendapatkan bimbingan dapat
bergabung dalam pelatihan di Balai Latihan Kerja Takalar. Pemuda yang tergabung
dalam kelas pelatihan tersebut tersebar dari berbagai kecamatan, yang akhirnya mampu
membuka lapangan pekerjaan atau mudah diterima kerja.

Sebagian wilayah Takalar masuk dalam Sub Urban yang banyak berkontribusi
pertumbuhan kota Makassar. Karena kebutuhan akan tenaga kerja dalam urban,
mestinya disediakan oleh wilayah sekitarnya. Munculnya usaha baru nerupakan bentuk
dari pelatihan dan pelang yang dimanfaatkan oleh para pemuda.
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